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TERKAIT PR 4
ESDM Parmout
Lepas Tangan

PARMOUT, MERCUSUAR - Terkait rinci besaran pem-
bayaran pajak penerangan jalan (PP]) oleh PLN, Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Kabupaten
Parigi Moutong (Parmout) terkesan lepas tangan kare
na tidak mengetahuinya.

Plt Sekretaris Dinas ESDM Parmout Abd Rajib
Margeni belum lama ini mengakui pihaknya tidak
mengetahui besaran jumlah pembayaran itu. Bahkan

. pihaknya hanya menerimanya dari DPPKAD.

“PLN Parigi berurusan langsung dengan DPPKAD
yang mengumpulkan semua pajak daerah ini. Jadi
ESDM hanya menerima laporan,” ujar Rajib. Dimana
PPJ itu langsung dipotong dari pembayaran listrik oleh
masyarakat sebesar 10 persen.

Besaran rincian pembayaran PPJ itu dari jumlah mata
lampu di Parigi dan sekitarnya tidak didukung data rill
untuk jadi acuan bagi pembayarnya.

Sementara pihak PLN Cabang Parigi masih menghi-
tung PPJ dengan pemakaian mata lampu jalan itu
menggunakan meteran dar taksasi. Bahkan pihak
ESDM tidak menangani administrasi keuangan pajak
penerangan jalan (PPJ]). ;

Terkait hal itu, pihaknya pernah menyurat ke PLN
untuk meminta semua laporan banyaknya PPJ yang
telah dan akan dibayarkan ke kas daerah. Sementara in-
formasi yang dihimpun media ini, Bagian Keuangan di
DPPKAD Parmout menyebutkan per Desember 2012,
PPJ Parmout mencapai kurang lebih Rp3.229.015.847.
Terkait PPJ, anggota komisi III Dekab Parmout Arif
Alkatiri yang juga anggota Badan Anggaran (Banggar)
sempat mempertanyakannya. “Dari data yang kami
pegang, ada 1.600 titik mata lampu jalan di Parmout
baik itu menyala atau tidak menyala kan tetap dibayar,”
tandasnya.

“PP]J kita kan sepuluh persen dari pelanggan. Jadi jika
kita hitung rata-rata saja 450 KWH per rumah tangga
bila membayar rata-rata lima puluh ribu rupiah per-

“bulan, maka jika jumlah pelanggan 36.000 dikalikan
10 persen, yang kita dapat banyak sekali sebulan,”
jelas Arif. Tia




